BAB Y
PENUTUP

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian  vang peneliti  paparkan
menggunakan semiotiks Charles Sanders: Peirs, dan Teon Aturan Hubungan.
Peneliti menemukan bahwa kwmm berperan penting dalam
upaya pE{tM konflik rumah tanggs untuk menghindari terjadinya
kesalahpaham yong skan merugikan pasangan itu Sendiri, komunikasi
interpersanal bupm mmm. berjalan lfeknFHlngu pasangan
mumah tangga dapat mengatasi hambatan W sebab dalam teori
m hubungan Remantic Rules peneliti &# m mekanisme

‘secarn spesifik keberhasilan suatu hubungan. oleh karena itu dalam teori ini
w&a tahap pembangunan dalam hubungan yang dilewati dalam proses
kemajuan hubungan.
: I'Idl mhnp pengembangan l:uhungm kfdua pihak sudah m-alami
rumnh mngp_;a namun terholang oleh mertua y:mg,adﬂu mm:mpﬂn urusan
rumih tangga mereka, dan kehadiran orang ‘hﬁﬂ' yang miembual upaya
pnnhnpnm hnhnnphﬂumjiﬁ terhambat. Pﬂuﬂnp pengelolaan, suami
dlﬂiﬂﬁ‘ mengevaluasi diri dan mencari mwﬂnk menemukan solusi
agar masalah mhﬂl hﬂ# merekn dopat teratasi. Upaya pembangunan
hubungan tidak berjalan dengan semestinya ketika kedua pihak tidak dapat
menjalanknn proses pengelolaan vang m oleh gaya manajemen
konflik vang membuat menghindar konflik. Hal ini menimbulkan prasangka
buruk terhadap pasangan karema sifal tertutup membuat hubungan menjadi
semakin renggong. Perilaku tersebut berujung pada pemutusan hubungan
rumah tangga akibat proses pengelolaan yang tidak membuahkan hasil yang
efektif. Pada tshap kemunduran terdapat mediasi hubungan yang dilakukan




untuk meyakinkan pasangan, dan penghasilkan keputusan untuk tetap
melanjutkan hubungan pernikahan.

Setelah melewati tiga fahap pembangunan hubungan, hubungan
rumah tangga mengalami kemajian karenn kedun pihak berhasil menangani
konflik untuk mempertahankon rumah tangga. Kisah Ambar dan Gilang
dalam flm ini membuktikan bahwa konflik tidak selalu berdampak negatif,
dengan adanya konflik huhungmm tangga semakin membaik selelah
menghadapi w macam mmiah_dm tantangan dalam rumah tangga

mereka. Sehingen mereka dapat belajar dari pengalaman untuk mengelola
kﬂuﬂ dimasa, yoog okan datang. Ketika pmng:m mumsknn untuk

pﬁﬂ:ﬂ:ﬂmn dan Mﬂmgﬂn vang dllﬂﬂm ﬂﬂhﬁ “memperiahankan
huhﬂlqn rumah tangga. Film ini mengajarkon kita untuk terbuka pada
pasangan dan menurunkan ego masing-masing serta menyadarkan kita bahwa
pentingnya komunikasi dalam sebuah hubungan. : - -

52 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan, tcrﬁuhghﬁnpum yang
B Penelits sampeaikan sebigs? heikot ; Y =

521 Saran Untuk Akademis]

Penelition ini untuk menjadi acuan mguﬂ bagi akademis
ilmu komunikisi. lerutama dalam mene it komunika
penyelesiian konflk pada scbush film dapat menggunakan tema
pembahasan yang lain. karena W=Wnul dapat digunakan
untuk kurnunikasi"n'pi:phnL'Pi:}'n'eliﬁ"ﬁ:'&ﬁfﬁiﬁﬁﬂi.: agar peneliti selanjutnya

1 interpersonal dalam

dapat menggunakan metode dan teori vang berbedn untuk mengetabui
hasil temuan yang lebih meluss karena penelitian ini masih terbatas
dengan fokus penelitian.
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Saran Untuk Praktisi Film
Karena kasus perceraian pernikahan semakin banyak, peneliti
menyarankan agar praktisi film yang tertarik untuk membuat ataupun me-
pmﬁth:prdlpmdﬁnﬂmpdmmhhwnkﬂﬂﬂmhmﬂl
S —
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